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ABSTRAK 

 
Kegiatan pemanenan ialah salah satu kegiatan yang memiliki risiko kecelakaan 

kerja karena berkaitan dengan penggunaan alat tajam serta lingkungan. PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Betung perusahaan bergerak dibidang perkebunan dan pengolahan 

kelapa sawit. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor penyebab kecelakaan kerja 

pada pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Informasi diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan tiga informan kunci dan 17 informan pendukung, observasi, 

dan telaah dokumen. Hasil penelitian didapatkan 17 pemanen yang mengalami kecelakaan 

kerja terkena duri, terkena kampak, terkena gancu, dan tertimpa pelepah yang 

mengakibatkan kerugian waktu, hasil, serta luka ringan. Adapun faktor penyebab 

kecelakaan kerja ialah faktor manajemen ialah komitmen K3, pengawasan diterapkan 

dengan baik tetapi ketidakpatuhan terhadap standar K3 masih rendah, pada faktor manusia 

ialah keterampilan dan pengetahuan cara panen cukup baik tetapi kemampuan fisik masih 

terjadinya kelelahan dalam bekerja. Pada faktor pekerjaan ialah standar operasional kerja 

(SOP) dilakukan sesuai dengan standar perusahaan, pada tindakan tidak aman (penggunaan 

APD dan penggunaan alat kerja) terdapat kendala yaitu kurangnya memakai APD secara 

lengkap dan kurang memperhatikan menggunakan alat kerja dengan baik, dan faktor 

kondisi tidak aman (peralatan kerja) terdapat kendala pada galah egrek mengalami patah. 

Dapat disimpulkan bahwa dari penelitian faktor manajemen kurang memberikan sanksi 

yang tegas sehingga ada beberapa pemanen kelapa sawit yang tidak patuh dalam 

menggunakan alat pelindung diri secara lengkap, penggunaan alat kerja tidak konsentrasi, 

terburu buru dan terdapat kendala pada peralatan kerja yang mengalami rusak sehingga 

dapat mengakibatkan kelalaian dalam bekerja. 

Kata  kunci  : Perkebunan, Pemanen Kelapa Sawit, Kecelakaan Kerja  

Kepustakaan  : 53 (1997 – 2020) 
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ABSTRACT 

Harvesting activities are one of the activities that have a risk of work accidents 

because they are related to the use of sharp tools and the environment. PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Betung the company is engaged in oil palm plantation and processing. 

The purpose of this study was to analyze the causes of work accidents in oil palm harvesters 

at PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. The research method used was qualitative 

research. Information was obtained through in-depth interviews with three key informants 

and 17  supporting informants, observation, and document review. The results showed that 

17 harvesters who had work accidents were hit by thorns, hit with axes, hit by sticks, and 

were hit by fronds which resulted in loss of time, yield and minor injuries. The factors that 

cause wor accidentas are management factors, namely occupational and health safety 

commitment, supervision is implemented properly but non-compliance with occupational 

and health safety standars is stiil low, in human factors, skills and knowledge of how to 

harvest are quite good but physical ability still causes fatigue at work. In the work factor, 

work operational standars (SOP) are carried out ini accordance with company standards, in 

unsafe actions (use  PPE and use of work tools) there are obstacles, namely the lack of 

wearing PPE complete;y and paying less attention to using work tools properly, and unsafe 

conditions (work equipment) there is a problem with the stit pole broken. It can be 

concluded that form the research, management factors do not provide strict sanctions so 

that there are some oil pal harvestres who do not comply with the complete use of woek 

tools is not concreated, is in a hurry and there aea problems wit damaged work equipment 

which can result in negligenve at work. 

Keywords : Plantation, Oil Palm Harvesters, Work Accidents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak dapat diprediksi kapan 

terjadi dan dapat menimbulkan kerugian akibat adanya kecelakaan tersebut 

(Amelita, 2019). Meskipun telah memasuki zaman modern pada dunia industri 

dengan adanya penerapan teknologi yang canggih, peralatan dan penggunaan bahan 

yang baik, serta tenaga kerja yang memiliki keahlian dan keterampilan dalam 

melakukan pekerjaan suatu kemungkinan setiap aktivitas pekerjaan tetap memiliki 

sumber bahaya yang besar. Bahaya dalam setiap pekerjaan ini bermacam - macam 

tentunya dan memiliki dampak yang besar seperti adanya kecelakaan, kebakaran, 

pencemaran lingkungan, serta penyakit akibat kerja. Adapun penyebab adanya 

kecelakaan dalam melakukan pekerjaan  disebabkan oleh tindakan tidak aman 

(unsafe act) dan kondisi tidak aman (unsafe condition). Unsafe act adalah suatu 

tindakan tidak aman yang melanggar aturan yang telah ditetapkan sehingga dapat 

membahayakan bagi diri sendiri maupun orang lain, sedangkan unsafe condition 

adalah  suatu kondisi tidak aman yang dapat membahayakan bagi diri sendiri yang 

diakibatkan oleh faktor lingkungan yang tidak baik (Pratiwi dan Hidayat, 2014).   

Selain itu penyebab adanya kecelakaan dapat ditimbulkan oleh kesalahan pada  

tenaga kerja berupa pengetahuan, mengoperasikan peralatan serta keterampilan 

pada tenaga kerja yang kurang memadai (Septiani dan Prayogo, 2016). 

Menurut data International Labour Organization (ILO) pada tahun 2012 

menunjukkan bahwa angka kematian yang disebabkan akibat kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja sudah mencapai 2 juta kasus setiap tahun. Lalu pada tahun 

2013 terdapat 1 tenaga kerja yang meninggal dunia akibat kecelakaan kerja dan 160 

tenaga kerja yang mengalami sakit akibat kerja (Kemenkes RI, 2015). 

Di sektor perusahaan industri angka kecelakaan kerja di Indonesia ini masih 

tinggi. Berdasarkan data dari Direktorat Bina Kesehatan Kerja dan Olahraga 

Kemenkes RI terdapat jumlah kasus kecelakaan di Indonesia yang mengalami 

peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Pada tahun 2011 terdapat 0.891 

kasus kecelakaan kerja selanjutnya pada tahun 2012 telah mencapai 21.735 kasus 

kecelakaan kerja. Kemudian pada tahun 2014 tercatat sebanyak 24.910 kasus lalu 
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mengalami disusul pada tahun 2015 berjumlah 105.182 kasus kecelakaan kerja 

dengan terdapat korban meninggal dunia sebanyak 2.375 orang (Kemenkes RI, 

2015). Tentunya pada sektor industri di Indonesia dapat menimbulkan kerugian 

seperti kehilangan hari kerja, mengurangi jumlah/volume produksi, pengobatan 

korban kecelakaan kerja, hilangnya kompensasi bagi pekerja, kerusakan dan 

perbaikan alat hingga hilangnya kontrak kinerja akibat kelalaian (Primasanti dan 

Indriastiningsih, 2019). 

Banyaknya angka kecelakaan kerja di Indonesia ini dikarenakan salah satu 

penyebabnya yaitu pekerja belum memahami sepenuhnya mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3), walaupun pekerja hanya mengetahui saja namun masih 

kurangnya untuk menerapkan keselamatan karena masih banyaknya perusahaan 

yang belum menyediakan alat keselamatan dan pengaman untuk pekerjanya dan 

masih banyaknya  perusahaan yang mengabaikan K3 karena masih dianggap 

sebagai beban biaya produksi (Endriastuty dan Adawia, 2018).  

Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

menjelaskan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan hidup. Keselamatan kerja ialah suatu kondisi 

didalam pekerjaaan  harus sehat dan aman bagi pekerja, perusahaan, maupun 

masyarakat di lingkungan sekitar, maka dari itu perlunya kesadaran mengenai 

pentingnya K3 harus selalu dibangun, diingatkan, serta dibudidayakan kepada 

pekerja. Hal ini tentunya berkaitan dengan masalah perlindungan tenaga kerja 

terhadap kecelakaan kerja. Dengan adanya pelaksanaan K3 yang sudah baik hal ini 

bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja pada 

perusahaan (Noor et al., 2017). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penyuplai industri 

perkebunan yang memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan industri 

berbahan baku hasil pertanian. Di Provinsi Sumatera Selatan memiliki tanaman 

perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, dan teh untuk menjadikan perkebunan 

tersebut sebagai tanaman yang potensial. Kelapa sawit merupakan produk pertanian 

yang strategis yag digunakan sebagai sumber minyak nabati dengan produksi 4,09 

ton perhektar pertahun. Selain itu juga dapat digunakan sebagai industri makanan, 
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kosmetik, produk kesehatan, dan biodesel. Potensi adanya tanaman kelapa sawit ini 

mendorong Indonesia memperluas area perkebunan kelapa sawit. Perkebunan 

kelapa sawit menghasilkan tandan buah segar (Kemenperin, 2007). Tandan buah 

segar tersebut dipanen dan diproses untuk menghasilkan minyak mentah 

(CPO/Crude Palm Oil) dan produk lainnya. 

Adapun data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengenai 

kasus kecelakaan kerja khususnya di Provinsi Sumatera Selatan yaitu terdapat 

jumlah kasus pada tahun 2011 tercatat 211 kasus kecelakaan kerja kemudian pada 

tahun  2012 terdapat  jumlah kasus sebanyak 2.717 kasus kecelakaan kerja dan pada 

tahun 2013 sebanyak 7.772 kasus kecelakaan kerja di provinsi Sumatera Selatan 

(Kemenkes RI, 2015).   

Di salah satu kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera selatan terdapat salah 

satu perusahaan yang memproduksi minyak sawit yaitu PT. Musi Banyuasin Indah. 

Pada PT. Musi Banyuasin Indah yang paling membutuhkan jaminan keselamatan 

kerja karena kondisi tempat kerja yang berisiko dan mengalami kecelakaan kerja 

yaitu pada pemanen. Pada pemanen mengalami kecelakaan kerja seperti terjatuh 

tertimpah benda, terpeleset, terbentur. Berdasarkan data dari PT.  Musi Banyuasin 

Indah pada tahun 2016 terdapat jumlah kasus kecelakaan kerja yang cukup tinggi 

yaitu sebanyak 19 kasus kecelakaan kerja dengan kategori kecelakaan kerja yang 

beragam (Oemar et al., 2018). 

Adapun tepatnya PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung merupakan 

suatu perusahaan industri kelapa sawit yang bergerak dibidang perkebunan dan 

pabrik pengolah kelapa sawit yang berlokasi di Betung, Kecamatan Lais, 

Kabupaten Musi Banyuasin. Aktivitas pekerjaan yang dilakukan pada pabrik kelapa 

sawit ini yaitu pada pemanenan dimana pemanen ini merupakan salah satu 

pekerjaan yang berisiko terjadinya kecelakaan di PT. Perkebunan Nusantara VII 

Unit Betung. Pemanen merupakan pekerjaan didalam suatu kegiatannya 

memproduksi pengolahan bahan mentah seperti tandan buah sawit. Proses 

pemanenan kelapa sawit ini dimulai dari memotong pelepah bagian bawah sawit, 

merapikan pelepah yang telah dipotong lalu memanen/memotong tandan buah yang 

sudah matang, dan mengangkut tandan sawit tersebut ketempat pemungutan hasil 
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lalu mengambil buah kelapa sawit yang lepas dari tandan kelapa sawit. Kegiatan 

pemanenan yang dilakukan menggunakan alat bantu berupa dodos maupun egrek.  

Berdasarkan survei awal yang dilakukan secara langsung ke lokasi PT. 

Perkebunan Nusantara VII Unit Betung dan melakukan wawancara terhadap 

beberapa pemanen, Sekretaris P2K3, dan pekerja bagian pukesbun diketahui bahwa 

kecelakaan kerja sering terjadi pada pemanen. Data laporan kecelakaan kerja pada 

pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung pada tahun 

2016 sampai 2019 memiliki 17 kasus kecelakaan pada pemanen kelapa sawit. 

Kecelakaan yang dialami oleh pemanen merupakan kecelakaan ringan seperti luka 

terkena egrek, luka akibat terkena duri, luka terkena kampak, luka akibat tertimpah 

pelepah sawit. Dapat diketahui bahwa sebagian besar kecelakaan kerja pada 

pemanen di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung ini terjadi akibat beberapa 

faktor yang terdiri dari faktor manusia, faktor penggunaan peralatan, faktor 

manajemen ataupun faktor lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan kerja. Masih adanya angka kejadian kecelakaaan kerja terutama pada 

pemanen kelapa sawit dapat menimbulkan kerugian baik bagi pemanen maupun 

perusahaan serta hasil produktivitas perusahaan kurang maksimal. Berdasarkan 

uraian latar belakang ini tentunya penting untuk diteliti sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai Analisis Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja pada Pemanen 

Kelapa Sawit Di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung guna untuk 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja pada pemanen kelapa sawit.     

 

1.2 Rumusan Masalah 

Memanen kelapa sawit merupakan salah satu kegiatan yang penting pada 

tanaman kelapa sawit. Panen ialah serangkaian kegiatan untuk memotong tandan 

buah yang sudah matang.yang memiliki kualitas baik untuk keberhasilan dalam 

pencapaian target produksi selain itu juga pada pekerjaan memanen ini dapat 

menimbulkan bahaya apabila tidak dilakukan dengan hati - hati. Pada kegiatan 

pemanenan di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung  masih terdapat kendala 

pada alat kerja seperti pada galah egrek patah, masih kurangnya memperhatikan 

penggunaan alat pelindung diri serta keselamatan dalam penggunaan alat kerja. 

Permasalahan yang didapatkan berdasarkan hasil laporan temuan kecelakaan kerja 
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pada tahun 2016 sampai 2019 ialah tercatat 17 kasus kecelakaan  kerja pada 

pemanen kelapa sawit. Kecelakaan yang dialami pemanen kelapa sawit yaitu 

terkena peralatan kerja, tertimpa  pelepah, terkena duri sawit, tekena alat kerja 

sehingga dapat menyebabkan luka. Dilihat dari uraian latar belakang ini tentunya 

penting untuk diteliti sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai Analisis Faktor 

Penyebab Kecelakaan Kerja Pada Pemanen Kelapa Sawit di PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Betung ?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Menganalisis faktor penyebab kecelakaan kerja pada pemanen kelapa sawit 

di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis faktor manajemen (komitmen K3, ketidakpatuhan terhadap 

standar K3, dan pengawasan) yang dapat mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan kerja pada pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara 

VII Unit Betung. 

2. Menganalisis faktor manusia (pengetahuan, kemampuan fisik, 

keterampilan) yang dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja pada 

pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. 

3. Menganalisis faktor pekerjaan (standar kerja) yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan kerja pada pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Betung. 

4. Menganalisis tindakan tidak aman (penggunaan alat kerja, penggunaan 

APD) yang dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja pada 

pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. 

5. Menganalisis kondisi tidak aman (peralatan) yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan kerja pada pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Betung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Meningkatkan pengetahuan serta wawasan dalam bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) khususnya mengenai kecelakaan kerja pada 

pemanen kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. 

2. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pembelajaran dalam 

mengaplikasikan teori - teori yang diperoleh selama perkuliahan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan 

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung untuk membutuhkan 

informasi mengenai kegiatan dan penerapan aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

2. Dapat memberikan informasi bagi mahasiswa dan dapat menambah bahan 

kepustakaan dalam hal kecelakaan kerja, dan penyebab dari kecelakaan 

tersebut. 

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Mendapat masukan mengenai hasil evaluasi dari kecelakaan kerja pada 

pemanen kelapa sawit. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.  Ruang Lingkup Lokasi 

 Lokasi penelitian akan dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit 

Betung, Kecamatan Lais, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.5.2.  Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni Tahun 2020. 

1.5.3.  Ruang Lingkup Materi 

  Sasaran pada penelitian ini yaitu pada pemanen kelapa sawit yang berlokasi 

di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung, Kecamatan Lais, Kabupaten Musi 

Banyuasin. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif 

kualitatif untuk mengetahui faktor penyebab kecelakaan kerja pada pemanen kelapa 
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sawit di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung. Pengambilan data dilakukan 

dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
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